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ABSTRAK 

 

Ade Erman Syahputra 2016 :  Pelaksanaan Kegiatan  Ekstrakurikuler Sepak 

Bola di SMK N 4 Padang 

 

Penelitian ini berawal dari masalah yang ditemukan di SMKN 4 padang 

yang kegiatan ekstrakurikuler sepak bolanya kurang berjalan secara optimal 

sebagai mana mestinya. Untuk mencapai prestasi pemain yang baik maka harus di 

dilaksanakan kegiatan ekstrakurikuler yang  terprogram dengan baik. 

Jenis penelitian ini adalah deskriptif. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui bagaimana pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler di SMKN 4 padang. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemain sepak bola yang mengikuti 

kegiatan ekstrakurikuler di SMKN 4 padang. Jadi, sampel dalam penelitian ini 

adalah seluruh peserta ekstrakurikuler sepak bola yang berjumlah 40 orang, 

karena populasinya kurang dari 100. Instrumen yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah angket. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Pelaksanaan Kegiatan 

ekstrakurikuler di SMKN 4 padang masih belum begitu terlaksana dengan baik. 

Dari hasil penelitian ini didapatkan bahwa dari 40 orang responden, setengah dari 

responden menjawab pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMKN 4 

Padang sudah baik dan sebagian dari responden lainnya menjawab pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMKN 4 Padang belum baik. Berikut rincian 

persentasenya, 17,5 % responden menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler sepak bola di SMKN 4 Padang sudah sangat baik dan 30% 

lainnya menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola 

di SMKN 4 Padang sudah baik, sedangkan 35% responden menyatakan 

bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepak bola di SMKN 4 Padang 

buruk dan 17,5% lainnya menyatakan bahwa pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler sepak bola di SMKN 4 Padang sangat buruk. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

Indonesia adalah salah satu negara yang sedang berkembang yang 

melaksanakan pembangunan disegala bidang, terutama untuk peningkatan 

kualitas sumber daya manusia seutuhnya untuk membentuk manusia yang 

cerdas, terampil, berkepribadian serta sehat jasmani dan rohani. Dari sekian 

banyak pembangunan yang dilaksanakan oleh pemerintah, pembangunan 

dibidang pendidikan sangat diutamakan, ini dibuktikan dengan semakin 

meningkatknya dana pendidikan serta pembangunan fisik berkaitan dengan 

pendidikan. Karena melalui pendidikan pemerintah dapat mencerdaskan 

kehidupan bangsa dan meningkatkan kualitas manusia Indonesia seutuhnya, 

seperti yang di nyatakan dalam  UU. No. 2 tahun 1999, pasal 4  berbunyi:  

“Pendidikan Nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan 

bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya 

yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 

Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan 

keterampilan kesehatan jasmani dan rohani, berkepribadian 

yang mantap mandiri serta bertanggungjawab kemasyarakatan 

dan kebangsaan“  

 

Kutipan di atas menegaskan bahwa tujuan pendidikan Nasional adalah 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia Indonesia 

seutuhnya. Untuk mewujudkan manusia Indonesia yang berkualitas serta 

meningkatkan Sumber Daya Manusia seutuhnya, banyak cara yang telah 

dilakukan pemerintah salah satunya adalah melalui jalur pendidikan, dalam 

hal ini adalah pendidikan jasmani dan kesehatan. Dalam RUU Sisdiknas 
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(2003) dipertegas lagi bahwa” tujuan Pendidikan Nasional adalah  

menggembangkan potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman 

dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 

cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggungjawab dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa (RUU 

Sisdiknas : 2003 hal 7). 

Dalam merealisasikan tujuan yang dimaksud, peran dari pendidikan 

jasmani dan kesehatan merupakan salah satu cara untuk mencapainya. Untuk 

itu pendidikan jasmani dan kesehatan di sekolah perlu mendapat perhatian 

yang serius dari semua pihak yang terkait terutama guru-guru penjas dan 

kepala sekolah. Tanpa keseriusan guru-guru pendidikan jasmani dan kesehatan 

serta kepala sekolah mustahil tujuan tersebut dapat dicapai, sehingga dengan 

demikian peserta didik tidak hanya sehat jasmani dan rohani tetapi peserta 

didik juga dapat menyalurkan dan mengembangkan minat dan bakat pada 

setiap cabang olahraga. 

Penyelengaraan pendidikan jasmani dan kesehatan dapat dilaksanakan 

dalam bentuk kegitan Intrakurikuler dan ekstrakurikuler pendidikan seperti 

yang dikemukakan berikut ini   

“Intrakurikuler adalah kegiatan belajar yang dilakukan melalui 

tatap muka yang alokasinya telah ditentukan dalam susunan 

program dan diperdalam melalui tugas-tugas. Ektrakurikuler 

adalah merupakan kegiatan belajar yang dilakukan diluar jam 

pelajaran tatap muka, dilaksanakan diluar sekolah atau dalam 

sekolah untuk lebih  memperluas wawasan atau kemampuan, 

peningkatan dan penerapan pengetahuan dan kemampuan yang 

telah dipelajari dari berbagai cabang olahraga yang diminatinya 

“. (Depdikbud, 1994 : 5 - 6).  
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Mata pelajaran Pendidikan Jasmani kesehatan merupakan salah satu 

mata pelajaran wajib diajarkan pada peserta didik di sekolah, yang diberikan 

2 jam waktu setiap minggunya dengan berbagai cabang olahraga  sesuai 

dengan kurikulum tahun 2013 Mengamati pelaksanaan pembelajaran 

pendidikan jasmani di SMK, yang hanya 2 jam dalam 1 (satu) minggu, 

rasanya sulit bagi kita untuk mencapai tujuan yang dipaparkan di atas tadi, 

dengan demikian untuk mengantisipasinya perlu diselenggarakan kegiatan 

diluar jam pelajaran yaitu kegiatan ekstrakurikuler.  

Lebih lanjut dalam Buku Pedoman Khusus Pendidikan Jasmani 

Olahraga dan Kesehatan  dikatakan “ waktu yang dialokasikan untuk 

pelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan terbatas, maka guru 

diharapkan menyusun kegiatan esktrakurikuler dalam upaya mencapai 

keseluruhan kompetensi di dalam kurikulum yang kegiatannya dapat 

dilaksanakan pada waktu luang/senggang, seperti :sore hari atau hari libur.  

Kegiatan ekstrakurikuler tersebut tujuannya tidak hanya untuk 

meningkatkan kesegaran jasmani dan rohani peserta didik tetapi juga untuk 

mengembangkan minat dan bakat peserta didik. Kegiatan ekstrakurikuler 

merupakan bagian dari kegiatan sekolah secara keseluruhan dalam usaha 

mencapai tujuan pendidikan, hal ini seperti yang dikemukakan oleh 

SK.Dirjen Dikdasmen 226/C/Kep/O/1992 dijelaskan bahwa “ Kegiatan di 

luar jam pelajaran biasa dan pada waktu libur sekolah yang dilakukan di 

sekolah maupun di luar sekolah dengan tujuan untuk memperdalam dan 

memperluas pengetahuan siswa, mengenal hubungan antara berbagai mata 
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pelajaran, menyalurkan minat dan bakat serta melengkapi upaya pembinaan 

manusia seutuhnya.” 

Berpijak dari SK Dirjen Dikdasmen tersebut di atas, maka kegiatan 

diluar jam pelajaran atau kegiatan ekstrakurikuler perlu dilakukan disetiap 

sekolah, karena kegiatan tersebut selain meningkatkan kesegaran jasmani dan 

rohani peserta didik tetapi juga untuk mengembangkan minat dan bakat para 

peserta didik sesuai dengan minatnya masing-masing. Dalam kegiatan 

ekstrakurikuler peserta didik lebih leluasa mengembangkan pengetahuan serta 

keterampilannya untuk penyaluran minat beserta bakat sesuai dengan bidang 

yang diminatinya. Banyak kegiatan yang dapat dilakukan diluar jam pelajaran 

dimaksud seperti kegiatan keagamaan, penalaran, keterampilan komputer, 

seni, olahraga, pramuka, dll.  

Dari sekian banyak kegiatan ekstrakurikuler yang bisa dilaksanakan di 

sekolah, ternyata di SMKN 4 Padang hanya bidang olahraga yang paling 

banyak digemari oleh siswa-siswanya. Dari sekian banyak cabang olahraga 

seperti Senam, Atletik, Voli, Basket, Takraw,  Bulu Tangkis dan Sepak bola, 

ternyata cabang olahraga yang sangat digemari oleh siswa adalah cabang 

olahraga sepak bola. Cabang olahraga sepak bola merupakan salah satu 

cabang yang banyak jumlah pesertanya, hal ini karena olahraga sepak bola 

merupakan olahraga yang digemari oleh masyarakat padang, selain itu 

olahraga sepak bola sering mengharumkan nama SMKN 4 Padang di tingkat 

kecamatan lubuk begalung. Sepak bola di SMKN 4 Padang memang sering 

juara di tingkat SMK sekota padang, apalagi akhir-akhir ini sepak bola ini 
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sangat didukung oleh Kepala Sekolah SMKN 4, Drs.Yusrizal,MM dan juga 

pemuka masyarakat lubuk begalung.  

Berangkat dari kenyataan yang dikemukakan itu, maka kegiatan 

ekstrakurikuler cabang sepak bola di SMKN 4 Padang ini perlu mendapat 

perhatian yang lebih serius lagi oleh semua pihak yang terkait tentunya yang 

paling utama sekali adalah guru-guru penjasorkes yang bertindak sebagai 

seorang pelatih dalam kegiatan ekstrakurikuler cabang sepak bola. Oleh 

karena itu, muncul beberapa pertanyaan, apakah pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikuler cabang sepak bola di SMKN 4 Padang sudah terlaksana 

sesuai dengan apa yang diharapkan dan apakah guru penjasorkes atau pelatih 

ekstrakurikuler sudah menyusun program kegiatan ekstrakurikuler dengan 

baik.  

Hasil wawancara penulis dengan Kepala Sekolah SMKN 4 Padang 

bapak Drs.Yusrizal, MM, tanggal 4 September 2015 di lubuk begalung, 

dikatakan bahwa pelaksanaan kegitan ekstrakurikuler cabang olahraga sepak 

bola di SMKN 4 Padang sampai saat ini sepertinya kurang berjalan 

sebagaimana semestinya, dimana jika dilihat setiap kali mereka berlatih, 

boleh dikatakan tidak didampinggi oleh guru penjasorkes ataupun pelatih. 

Disamping itu mereka dalam melakukan kegiatan sepertinya jadwalnya 

belum teratur serta belum memiliki program dan tujuan kegiatan yang jelas. 

Mereka melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler hanya atas keimginan para 

siswa-siswa peserta saja, jarang sekali mereka dibimbing oleh para 

guru/pelatih.  
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Informasi yang hampir sama dikemukakan oleh guru penjasorkes 

SMKN 4 Padang Zari Usman mengatakan, bahwa pelaksanaan 

ekstrakurikuler masih belum memiliki tujuan yang jelas, belum memiliki 

program latihan, belum memiliki jadwal latihan yang teratur. Disamping itu 

salah seorang siswa SMKN 4 Padang yang juga merupakan siswa yang aktif 

pada kegiatan ekstrakurikuler cabang olahraga sepak bola mengatakan bahwa 

untuk mengatur semua kegiatan lebih banyak dilakukan oleh siswa-siswa 

yang sudah memiliki keterampilan yang memang agak lebih dari teman-

temannya yang lain. 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan 

dengan pihak-pihak terkait di sekolah tersebut didapatkan bahwa pelaksanaan 

kegiatan ekstrakurikuler cabang olahraga sepak bola kurang berjalan sesuai 

dengan yang diharapkan oleh semua pihak, tentunya hal ini menimbulkan 

pertanyaan kenapa SMKN 4 yang cukup membawa nama baik sekolah dan 

Kecamatan lubuk begalung, akan tetapi dalam pelaksanaan kegiatan 

ekstrakurikulernya kurang berjalan sesuai dengan harapan? Apa yang 

menyebabkan kurang terlaksananya kegiatan tersebut? Untuk 

mengungkapkan semua pertanyaan-pertanyaan itu berikut dirumuskan  

identifikasi masalah. 

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Latar belakang pendidikan guru penjasorkes atau pelatih. 

2. Siswa/Pemain sepak bola mengikuti ekstrakurikuler 

3. Kualifikasi guru penjasorkes atau pelatih. 
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4. Terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki di SMKN 4 Padang. 

5. Program latihan yang belum terarah 

6. Dukungan Pemkab masih kurang 

7. Dukungan Kepala sekolah. 

8. Dukungan Orang tua 

 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, agar lebih terarah 

pelaksanaan penelitian ini serta karena keterbatasan penulis, waktu, 

dana, dan bahan referensi maka penulis melakukan pembatasan masalah 

terhadap masalah yang akan diteliti, dari uraian di atas maka yang diteliti 

adalah  

1. Program latihan pemain yang belum terarah di SMKN 4 Padang 

2. Terbatasnya sarana dan prasarana yang dimiliki SMKN 4 Padang 

 

D. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas maka dapat dirumuskan 

masalah sebagai berikut :  

1. Bagaimana program latihan ekstrakurikuler pemain sepak bola di SMKN 4 

Padang? 

2. Bagaimana ketersediaan Sarana dan Prasarana ekstrakurikuler sepak bola 

di SMKN 4 Padang? 
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E. Tujuan Penelitian  

Bertitik tolak dari latar belakang masalah dan perumusan 

masalah yang diuraikan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengetahui:  

1. Program latihan ekstrakurikuler pemain sepak bola di SMKN 4 Padang 

2. Ketersediaan sarana dan prasarana ekstrakurikuler sepak bola di SMKN 4 

Padang 

 

F. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk : 

1. Penulis dalam memenuhi salah satu syarat untuk memperoleh gelar 

Sarjana Pendidikan Ilmu Keolahragaan. 

2. Siswa SMKN 4 Padang, sebagai acuan untuk meningkatkan kesegaran 

jasmani dan kemampuan sepak bolanya. 

3. Kepala sekolah sebagai pedoman dalam mengembangkan kegiatan 

ekstrakurikuler di SMKN 4 Padang. 

4. Guru Penjasorkes sebagai Pelatih kegiatan ekstrakurikuler, sebagai sesuatu 

yang diperhitungkan dalam program latihan 

5. Mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

sebagai acuan atau pedoman dalam meneliti lebih lanjut. 

6. Peneliti berikutnya sebagai bahan penelitian yang relevan. 

7. Bahan bacaan di perpustakaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan pertanyaan penelitian dan analisis data penelitian dapat 

disimpulkan bahwa pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler sepakbola di SMK N 4 

Padang belum berada dalam kondisi yang benar-benar baik. Hal ini terbukti dari 

hasil penelitian yang telah dilakukan, setengah dari responden menjawab baik dan 

sebagian  dari responden lainnya menjawab tidak baik. Dari observasi awal terlihat 

pemain/siswa dan sarana prasarana yang ada di SMKN 4 Padang kurang baik. Dan  

setelah dilakukannya penelitian ini, terjawab bahwa kegiatan ekstrakurikuler di 

SMK N 4 Padang memang belum begitu baik. Secara rinci dapat disimpulkan 

sebagai berikut. 

1. Pemain  yang mengikuti kegiatan ekstrakurikuler SMK N 4 Padang berada 

dalam klasifikasi yang belum begitu baik. 

2. Sarana dan prasarana di SMK N 4 Padang berada dalam klasifikasi yang belum 

begitu baik. 

 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas maka disarankan hal-hal berikut: 

1. SMK N 4 Padang perlu membentuk kepengurusan khusus untuk menggurus 

kegiatan ekstrakurikuler agar kegiatan ekstrakurikuler berjalan lebih baik lagi. 

2. Kepala sekolah menyediakan  alat-alat pendukung kegiatan ekstrakurikuler di 

SMK N 4 Padang sehingga sarana dan prasarana kegiatan selalu lengkap. 
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3. Kepada kepala sekolah disarankan untuk membuat anggaran khusus untuk 

kegiatan ekstrakurikuler di SMK N 4 Padang. 

4. Guru Penjasorkes sebagai Pelatih kegiatan ekstrakurikuler SMK N 4 Padang 

agar membuat program latihan yang jelas dan terarah. 

5. Pemain/siswa agar lebih baik lagi dan bersungguh-sungguh dalam 

melaksanakan ekstrakurikuler. 

6. Disarankan kepada UPTD  Lubug Begalung, kiranya dapat memberikan 

motivasi kepada sekolah-sekolah yang melaksanakan kegiatan ekstrakurikuler. 
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